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INTISARI

Penelitian ini berangkat dari ketertarikan dengan usaha “Batik Plentong”
di Jalan Tirtodipuran No. 48, Mantrijeron, Yogyakarta. “Batik Plentong” adalah
usaha yang berkomitmen untuk melestarikan warisan budaya adiluhung, yaitu
keaslian seni batik tulis dan batik cap. “Batik Plentong” dalam perkembangannya
menempuh tahap pertumbuhan, kedewasaan, dan tahap penurunan. Siklus
perkembangan ini disebabkan oleh faktor internal dan eksternal yang
memengaruhinya yang menyebabkan keberlangsungan atau kontinuitas dan
perubahan terjadi pada “Batik Plentong” khususnya pada produknya.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Data dalam penelitian
ini diperoleh dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologi menggunakan teori
perubahan sosial Alvin Boskoff dap pendekatan estetika menggunakan teori
Edmund Burke Feldman. Teknik apdlisis data dilaksanakan dengan cara reduksi

1 \- A2 asi.
1 atik Plentong” berdiri
H. Supartini berbentuk

ekhasan “Batik
warna klasik,

rat kaitannya
atau aplikasi

3 adanya peran
1 lembaga atau
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ABSTRACT

This research start from the interest with "Batik Plentong" in Tirtodipuran
Street No. 48, Mantrijeron, Yogyakarta. "Batik Plentong" is a business which has
commitment to preserving the cultural heritage of adiluhung, the authenticity of
batik tulis and batik cap. "Batik Plentong" in its development through the stage of
growing up, mature, and the decline stage. This development cycle is caused by
internal and external factors that affect it that lead to sustainability or continuity
and changes that occur in "Batik Plentong" especially the products.

This research is a type of qualitative research. The data in this research is
obtained by observation, interview, and documentation. The approach used in this
research is a sociology approach using the theory of social change Alvin Boskoff
and aesthetic approach using the theory of Edmund Burke Feldman. The data
analysis technigues implemented by means of data reduction, data presentation,
and draw conclusions or verification,

The results of this peSearch intheate that: 1) "Batik Plentong” was
established in 195Q.by-Mr=H./Djaelaniyand hiswreMis..H. Supartini in the form
of home industry passed down fram=generation to genexation; 2) The whole
process production of batik handicraft art i) "Batik Plentong” can be seen from
the following stages: prepakation of/taols/and materials, batik process, coloring
process, sewing process Jor. clothés making, and finishing; 8) The distinctiveness
of "Batik Plentong"” is consisient ysing-traditional-motifs with ¢lassic colors, and
usage granititechnique; 4) Continurty. and.change "Batik Plentong' influenced by
internal @nd exiernakfactors. Internal-factors are cloesely related to creativity and
innovation; idgas or valugs, and new technigues.Ot-applicatigns that occur in the
art of batik craft in "Batilky Plentong:, External factors are infldenced by several
things, such™as the role aff consuimier development, market, tourism, and also
support ingtitutions or related mstitutions.

Keywords: develepment, batlk, "Batik Pleatong! fcontinuiiggBrange
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Seni membatik merupakan salah satu cabang kerajinan yang berkembang
dengan baik dan mampu menyerap tenaga kerja yang cukup besar dengan
memanfaatkan sumber daya alam yang ada secara maksimal. Batik mempunyai
nilai seni yang tinggi yaitu hasil perpaduan antara seni dan teknologi. Batik
menarik perhatian bukan semata-mata karena hasil produknya saja, melainkan
juga dilihat dari sisi proses pembuatannya. Sebagai karya seni warisan budaya
Indonesia batik tentunya memiliki standac, tinggi dalam kualitas pengerjaan,
otentik mencerminkam-tdeniitas bueaya dan~nitaiitradiSional, inovatif dalam
menggunakan Kreativitas desain dan‘puoses groduksi, serta berpotensi diterima di
pasar. Inilahyang kemudian menjadi salah salahsfaktor batik ‘diakui oleh dunia.
Batik diakuioleh lUNESCO sebagai warisen non=pendawi pada tanggal 2 Oktober
2009 di Abu Dhadi, Uni Emirai-Arab. WNESCO menyampatkan secara resmi
bahwa batik merupakamwarisan budaya'asal Indonesra (Musman, 2011: 1).

Perkembangan industei batik-ei_Indanegsia sangat terkait/dengan berbagai
faktor, di antaranya adalah;faktor intergal dan faktor eksternal. /ndustri batik ini
mengalamiipasang surut,ada keberlangsungan dan perubgiran dalam proses
perkembanganqya, sehagai contoh industl Batik di Yogyakarta sempat maju dan
berkembang pesatspada-tatiun 1970-an. Tahun 1980-ap=batik merupakan pakaian
resmi yang harus dipakai.pada setiap acara‘kemegaraan ataupun acara resmi
lainnya, sehingga dapat mengenatkaa=dan meningkatkan citra batik di dunia
internasional pada waktu itu. Industri batik juga sempat mengalami kemunduran
yang dipengaruhi oleh banyak hal, seperti krisis moneter tahun 1997, bom Bali 1
dan 2 yang memperparah keadaan dan juga bencana alam yang terjadi (gempa di
Yogyakarta) (Nurainun, 2008: 124). Selain itu, faktor perkembangan zaman dan
perubahan pola hidup masyarakat juga sangat memengaruhi eksistensi batik,
terutama batik tradisional. Popularitas batik naik kembali sejak ditetapkannya
batik sebagai warisan budaya Indonesia oleh UNESCO.
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Salah satu usaha atau industri batik di Yogyakarta yang mengalami pasang
surut dalam perkembangannya ialah usaha ”Batik Plentong”, tepatnya di Jalan
Tirtodipuran No. 48, Mantrijeron, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Usaha “Batik Plentong” adalah usaha yang berkomitmen untuk
melestarikan warisan budaya adiluhung, yaitu keaslian seni batik tulis dan batik
cap. Usaha “Batik Plentong” ini berdiri pada tahun 1950 oleh Bapak H. Djaelani
beserta istri Ibu Hj. Supartini Djaelani. Plenthong mempunyai arti yaitu cahaya
atau pijar yang mempunyai maksud agar dalam usahanya selalu bercahaya dan
berkembang. Motivasi yang menyebabkan berdirinya perusahaan adalah untuk
meneruskan warisan secara turun-temurun, serta melestarikan seni batik tulis dan
batik cap sekaligus berwiraswastz,

“Batik Plenteng™ niemiliki ¢m khas pada~preduknya. Motif batik yang
digunakan “Bafik Plentong” adalahmetif batik tradisional terutama motif batik
Jogja-Soloj seperti motif runtum; /Kawung, Semen, Gurda,yWahyu Tumurun,
Sida Luhur, Sida Muktiy” dan, motif Parang. /Saat awal begdinll zat warna yang
digunakan adalalszat warna alamydengan nuansa klastl, yaitu warna biru tua,
cokelat atau soga, danhitam. \Warna alam ini terbwaedari Ingligofera untuk warna
nilo atau'bigy, tegeran, kulititingy, dam-kayu jambal untuk warna.€oga atau cokelat
tua, serta \perpaguan warna bira danycokelat funtuk warna hitam. Kemudian
beberapa tahun, berikutnya ‘zat warna sintetis’ juga mulai_digunakan (napthol,
indigosol, danwapid).iSelainsilykekhasan yafig ditonjolkansli “Batik Plentong”
ini ialah penggunaafsteknik Granit. Penggranitan adalai@membuat cecek atau titik-
titik pada garis klowonge=suatumotif batik. Hampi=semua produk terutama batik
tulis pada kain panjang menggunakain.teknik Granit dalam proses pembuatannya.
Teknik ini tentunya memiliki daya tarik, selain unik tidak banyak pengusaha batik
yang menggunakannya.

Sekitar tahun 1954, usaha “Batik Plentong” perlahan mulai mengalami
kemajuan. Permintaan kain batik melonjak hingga mencapai lebih kurang 250
sampai 300 helai kain per harinya, dengan rincian 75% batik cap dan 25% batik
tulis. Permintaan kain batik dengan jumlah ini bertahan hingga sekitar tahun 1976.
Produksi kain batik dengan teknik cap dan tulis mulai dikurangi pada tahun 1976

ini, karena permintaan kain jarik menurun disebabkan masyarakat mulai
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meninggalkan tradisi penggunaan jarik sebagai pakaian sehari-hari. Oleh sebab
itu, pada tahun 1976 “Batik Plentong” melakukan banyak pembaruan. Pembaruan
yang dilakukan di antaranya: (1) Mengembangkan motif batik; (2) Menambah
variasi warna batik dengan mulai menggunakan warna sintetis, seperti Indigosol,
Napthol, dan Rapid; (3) Membuat batik tidak sebatas kain panjang atau jarik
tetapi juga kemeja, taplak meja, sarung, selendang, sprei, rok, berbagai macam
souvenir, dan lain-lain; (4) Mendirikan showroom; dan (5) Bekerjasama dengan
beberapa biro travel.

Adanya pembaruan ini, terutama dengan terjalinnya kerja sama dengan
beberapa pihak biro travel menjadikap konsumen “Batik Plentong” tidak hanya
berasal dari domestik tetapi juga”maneanegara. Ini sangat membantu untuk
menstabilkan kembak=produksi dan penjualan-produle==<Batik Plentong”. Apalagi
pada permulaan tahun 1980-an Indangsia paengalami lonjakan kenaikan jumlah
wisatawan asing. Tahun @987, wisatawany asing.yang berhasilidisedot Indonesia
sekitar 1.600.000 orang (Soedarsono, 1986: 3). “Yogyakarta sendiri tumbuh dan
berkembang“sebagai, daerah vwmsatg mulai-fahun 1970-an. Bahkan dalam dunia
kepariwisataan, Yogyakagta mendapat) predikatgSebagai daerah /tujuan wisata
kedua Indonesia setelah Ball (Murmiaemo dkk. /1994: 81).

Halini mgnjadikan peluang besar Bagvperusahaan ‘Watik Plentong” dalam
mengembangkan wsahanya, para wisatawan asing yang berkdijung pada kisaran
tahun ini sangat banyak dan @igastikan akan membeliprodukbatik yang dijual di
showroom-nya. Lokasiperdsahnaan ini juga strategisykarena berada di sekitar jalan
Parangtritis yang mertipakahsSalah satu akseS.para wisatawan menuju tempat
wisata. Sekitar tahun 1984, “BafikeRleritong” juga mulai bekerjasama dengan
perusahaan dari Jepang untuk memproduksi batik tulis halus yang kemudian akan
dijadikan Kimono.

Menjelang terjadinya krisis moneter tahun 1998, diikuti peristiwa bom
Bali 1 tahun 2002 dan bom Bali 2 tahun 2005, serta gempa di Yogyakarta tahun
2006, jumlah produksi kain batik di “Batik Plentong” mulai menurun. Jumlah
wisatawan yang berkunjung berkurang dan showroom mulai sepi, secara otomatis
jumlah produksi berkurang. Kerja sama dengan pengusaha di Bali juga berhenti.

Kerja sama dengan pihak Jepang sampai saat ini masih berlanjut, tetapi jumlah
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permintaan kain batiknya lebih sedikit dibandingkan sebelumnya. Selain itu,
maraknya produksi batik printing juga sangat memengaruhi kelangsungan
produksi batik di “Batik Plentong” ini. Sebab, harganya yang lebih terjangkau
bagi kalangan menengah ke bawah juga motif dan warnanya yang lebih
bervariatif. Berkurangnya jumlah produksi ini memang tidak terlalu banyak, tetapi
tetap tidak bisa menyamai jumlah produksi yang awalnya 250-300 helai kain per
hari.

Saat ini, selama lebih kurang tujuh tahun terakhir jumlah produksi sangat
jauh berkurang. Jumlah 250-300 helai kain yang tadinya diproduksi per hari,
sekarang diproduksi untuk satu bulani Tidak hanya “Batik Plentong”, pengusaha
batik lain di sekitarnya juga bafiyak yaag-mengalami siklus perkembangan dan
tantangan yang samasietapitidak mampu bertahansdantberalin menjadi bisnis
penginapan. Bgda halnya dengan “Batik Pleatong”, walaupug persaingan saat ini
semakin ketat, intensitaspproduksi/sudeh /oerkurang, angka penjualan menurun,
berkurangnya jamlah kinjungan wvisaidwan sasmg dan domestik, serta banyak
sekali bemmunculan'gerajin dan‘pengusaha-batik, baik modern maupun tradisional
sebagai pesaing, “Balik“Rlentong’ | tetap bertahandan koAsisten’ memproduksi
batik tradisional dengan berhagalimaeam produknya.

Meskipimy batik sudah” diakuisdt idunia internasional gebagai warisan
budaya Indoqesia tak benda oleh United Nations Educational Scientific and
Cultural Organization (UNESEO), hal_ia tidak' berdampak banyak bagi
perkembangan “BatikePRlentong” saat ini. Jumilaheproduksi tetap tidak bisa
menyamai saat tahun 1980-ar. Tentunya keberlangsungan dan perubahan yang
ada di “Batik Plentong” ini dipeaga#ehi oleh berbagai faktor, baik internal
maupun eksternal dan berdampak bagi kondisi sosial dan ekonomi masyarakat
pendukungnya.

Berdasarkan paparan di atas, kajian ini menarik dilakukan. Kajian ini akan
mengungkap bagaimana keberlangsungan dan perubahan atau perkembangan seni
kerajinan batik di “Batik Plentong” ditinjau dari faktor internal dan eksternal yang
memengaruhinya. Apalagi mengingat “Batik Plentong” berusaha melestarikan
seni batik tulis dan cap, juga menggunakan motif-motif tradisi yang saat ini

sebenarnya spirit untuk mempertahankan kearifan lokal pun sedang digencarkan.
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Selain itu menurut pengamatan penulis, belum dijumpai kajian yang membahas
tentang perkembangan kerajinan batik yang ada di “Batik Plentong”.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian di atas, untuk memudahkan dan lebih terarahnya
pengkajian ini, penulis merumuskan permasalahan-permasalahan sebagai berikut:
1. Apa yang menjadi latar belakang berdirinya usaha “Batik Plentong” dan
bagaimanakah proses produksinya?

2. Bagaimana kekhasan batik yang diproduksi “Batik Plentong”?

3. Bagaimanakah kontinuitas dan pefubahan kerajinan batik di “Batik Plentong”

lebih lanjut mengenai stut embangan kerajinan batik, baik proses
atau tahapan-tahapan pembuatan produk kerajinan batik maupun dampak
dari perkembangan tersebut untuk masa yang akan datang.

b. Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan bagi masyarakat tentang
kerajinan batik yang ada di Yogyakarta, khususnya perusahaan “Batik
Plentong”.

c. Sebagai bahan sumbangan pemikiran dan referensi kajian dalam upaya
pengembangan ilmu, khususnya pada seni kerajinan batik.
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D. METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Salah satu cara ilmiah
dalam kegiatan penelitian harus didasarkan pada langkah-langkah yang sistemis.
Sistemis artinya proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan
langkah-langkah tertentu yang bersifat logis (Sugiyono, 2015: 2).

Metode pendekatan sangat diperlukan dalam sebuah kegiatan penelitian
untuk memudahkan peneliti memahami dan memecahkan masalah yang dihadapi.
1. Metode Pendekatan

Metode penelitian secara garis besar terbagi menjadi dua, yaitu metode
penelitian kuantitatif dan metbae penelitian kualitatif. Metode penelitian yang
digunakan dalag=pentlitian ini gealah kualtatit.bersifat deskriptif. Penelitian
kualitatif maepurut Bogdan Tayler/dalam Moleong (20Q7: 4) yaitu sebagai
prosedyr/ penelitian yamg menghasilkan data deskriptifiyberupa kata-kata
tertulis ataudisan, yang didapatkan dait latar (setting) secara utuh atau holistik.
Tujuan ‘wenehfian kualitati=menurut. “Moleong 20072 5), yaitu untuk
memberikan gambaian, secermat mungkin temptang sesuatu, seperti individu,
keadaan,\gejala atau kelampok tertentu dan/untuk mendeskripsSikan data secara
sistematis terhadap fenomena yang, dikaji herdasarkag”data/yang diperoleh.
Metodegenelitian kualitatifi yang /bersifat fdeskriptif idi#/digunakan untuk
mengungkapkan keadaan._atau gambaran secara jelds tentang sejarah
berdirinya usahaspioses, ciri khas dan jenis préduk-kerajinan batik di “Batik
Plentong”.

Selain itu, metode pentiekatan”yang akan digunakan yaitu pendekatan
estetika dan pendekatan sosiologi. Estetika berasal dari bahasa Yunani
aisthetikos yang secara harfiah berarti memahami melalui pengamatan
inderawi, dalam bahasa Inggris ditulis aesthethics atau esthetich dan dalam
bahasa Jerman ditulis aesthetica yang memiliki akar kata aisthesis yang
berarti perasaan maupun persepsi (Junaedi, 2016: 14). Nilai-nilai estetis dapat
diterapkan pada segala jenis karya seni, bahkan segala jenis objek estetis, dan
juga dapat diterapkan di berbagai masyarakat. Metode pendekatan estetika
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digunakan dalam penelitian ini karena berkaitan dengan kajian suatu karya
seni, yakni kerajinan batik.

Berikutnya, pendekatan sosiologi, yaitu pendekatan yang didasarkan
pada observasi terhadap kenyataan dan akal sehat agar hasilnya tidak
spekulatif (Soekamto, 1990: 15). Pendekatan ini nantinya akan membahas
tentang keberlangsungan yang terjadi dalam kegiatan usaha di “Batik
Plentong”. Jika estetika lebih membahas tentang adanya sebuah bentuk produk
seni hingga proses penciptaannya, sosiologi akan membahas produk seni
melalui keberlangsungan dan perubahannya, pengaruh atau kaitannya, serta
aktivitas-aktivitasnya.

2. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yangitegdiri atas objek atau
subjek yamg mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu,yang ditetapkan
oleh} peneliti untuki\N\dipalajari=dan skemudian ditarik tkesimpulannya
(Suglyonon2015: 80). Pepualasi juea mengandunag/pengertian keseluruhan
individy yang menjadi sumber pengambilanssampel SPopulasi merupakan
sekumpulan kasus yang/memenuhl Syarét tertentu yang/berkaitan dengan
masalaipenelitian. Sekiranya pepulast tersebut terfgtu banyak jumlahnya,
makadiadakan sampling.

Populasi yangwdiambil oleh_penulis yaitu merujuk pada seluruh
jenis produk-kerajinan batik yang diproduksicdari-tahun 1950 sampai tahun
2017 oleh peruSahaamsBatik Plentongzs

b. Sampel

Sampel adalah sebagian dari seluruh individu yang menjadi objek
penelitian. Tujuan penentuan sampel adalah untuk memperoleh keterangan
mengenai objek penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian
populasi, suatu reduksi terhadap jumlah objek penelitian (Mardalis, 2004:
15). Sampel harus memenuhi syarat-syarat utama untuk menentukannya
di dalam penelitian. Sistem penarikan sampel yang digunakan dalam

penelitian ini dilakukan secara purposive sampling. Pusposive sampling
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adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2015: 85).

Oleh sebab itu, untuk memudahkan peneliti dalam menjelajahi
objek yang diteliti, pertimbangan yang diambil untuk menentukan sampel
adalah mengklasifikasikan produk kerajinan batik yang diproduksi di
“Batik Plentong” dengan membedakan produk berdasarkan rentang waktu.
Rentang waktu ini yaitu 25 tahun pertama sejak awal berdiri dari tahun
1950 sampai tahun 1975, 22 tahun berikutnya dari tahun 1975 sampai
tahun 1997, dan 20 tahun terakhir dari tahun 1997 sampai tahun 2017.

Penentuan sampel dalam pengklasifikasian berdasarkan kurun
waktu ini akan ditinjau_berdasaikan beberapa hal, yaitu dari proses
produksi, imetif-danwarna yang digunakansseria ciri khas dari produk
batik gergebut. Pengklasifikastan 4ni dilakukan “wntuk melihat dan
mepgetafui produkemanakah’ yang/palinggdominafiatau jmenonjol dalam
masing-masing karugy waktu yano, telah,_ditentukan tersebut, sehingga
layakintukdijadikan sampglidalam’pénelitian.

3. Metode Pengumptian, Data
Metode pengumpulan data, merupaken cara yang/digunakan untuk
memp@tolentgata dalam suatu penalitiany’ Adapun metetde pghgumpulan data
yang digupakan dalam pénelitian inj/agalah sgbagai berikut:
a. Studi Pystaka

Stugitpustake merupakan metode pendekatan yang bertujuan untuk
mencari dan mengumpulkan data atad-referensi berupa buku, majalah,
surat kabar, dan sebagainya=Bal@n-bahan yang berkaitan dengan pokok
masalah yang diteliti sekaligus juga berguna untuk menyusun beberapa
kerangka teori, yang mendasar dan relevan sesuai dengan pokok
permasalahan (Arikunto, 1997: 108).

Studi pustaka yaitu pencarian data tertulis yang berhubungan erat
dengan objek kajian. Studi pustaka dilakukan untuk mencari informasi
data yang relevan sebagai pijakan dalam mencari informasi. Studi pustaka
yang dilakukan oleh penulis yakni dengan mengkaji sejumlah buku

maupun dokumen yang berkaitan erat dengan seni kerajinan batik.
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b. Studi Lapangan
1) Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan secara langsung dan sistematis terhadap segala
gejala-gejala yang dimiliki dengan cara meneliti, mengamati,
merangkum dan mendata kejadian sebagaimana yang terjadi pada
keadaan yang sebenarnya (Moleong, 2007: 174).

Objek observasi dalam penelitian ini menggunakan objek
observasi situasi sosial menurut Spradley, yang terdiri atas tiga
komponen vyaitu place J{tempat), actor (pelaku), dan activities
(aktivitas) (Sugiyop@=2015™229). Tiga elemen utama tersebut akan
menjad=pedormandalam melakukanobserzasi-penelitian ini. Place-nya
adaleh’ jperusahaan “Batik /Plentong”, actor-nya adalah pengusaha
“Batikl Plentong’, kapyawen//perusahaan “Batik \Plentong”, dan
ektivitasnya adalah /kegialan \yang s, dilakukam, perusahaan “Batik
Plentong®, serta objeknyaadatah’ produk yalit kerajinan batik yang
dipgoduksi 8perusahgany BatikPlentomg?”

2) W\awancara

Wawancarav adalah \parcakapan keduagbelal’, pihak dengan
maksud tertentu untuk’ keperluan yang dilakukan“eleh pewawancara
ataw, yang mengajukan pertanyadistan yang diwatancarai atau yang
memberijawaban atas pertanyaan itu (Moilesng; 2007: 186).

Tekmikewaweancara ini diguhakan™ untuk mengumpulkan data
yang sejelas-jelasnya meagendl kerajinan batik di perusahaan “Batik
Plentong”, dan ruang lingkupnya yang ada, antara lain meliputi: 1)
sejarah pendirian usaha, pengadaan bahan, dan peralatan; 2) jenis
bahan dan alat yang digunakan; 3) proses pembuatan produk kerajinan;
4) motif yang diterapkan pada kerajinan batik; 5) ciri khas kerajinan
batik yang diproduksi, dan bagaimana perkembangan usaha “Batik
Plentong”.

Wawancara dilakukan secara informal tetapi tetap terstruktur.

Wawancara tersebut dilakukan seperti berbincang-bincang biasa untuk
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menciptakan suasana keakraban dengan tujuan agar wawancara lebih
terbuka dan tidak terlalu canggung dengan memberikan pertanyaan,
sehingga didapatkan hasil data yang kemudian ditransfer ke dalam
transkrip tertulis yang tercantum dalam hasil penelitian.

c. Dokumentasi

Dokumentasi berarti segala macam bentuk jenis produk, daftar
nama, alat, latar belakangnya baik yang tertulis maupun yang tidak
tertulis, yang dinyatakan dalam bentuk tulisan, lisan, dan gambar,
sehingga sumber keterangan untuk memperoleh data dapat digunakan
untuk melengkapi data laigh(Surakhmad, 1980: 80).

Sumber dataZint digunakan untuk melengkapi data yang
diperolefi=dart pengamatan-langsung diiapangan mengenai kerajinan
batik dilperusahaan “Batik RIentoAg”.

4. MetbdelAnalisigData
Teknik analigig data dilakukan/apabila data, yang diperoleh dari
sumber data, telah cukupymaka data hasil penelitian tersebut diolah dan
ditelaah. Metode, analisis| data merupaken salalh sata cara untuk
mepgetahui dan ‘mangungkagkan semua permasalahan jyang terdapat
dalam pepelitian. Méndrut Moleong (20Q7: 248) digélaskan bahwa:

Teknik analisis data mepupakan proses
mengekganisasikan’ dam  fmengurutkap=data ke dalam pola,
Katggorijdan satPan uraiarm™ddSar, seftfingga#fapat ditemukan
tema==daimeapat dirumuskan hipetesis=kerja seperti yang
disarahkan ol8h data.

Analisis data dalami==e=pEneclitian kualitatif  dilakukan secara
induktif. Analisis data secara induktif menurut Muhadjir (2002: 176)
adalah analisis data spesifik dari lapangan menjadi unit-unit dilanjutkan
dengan mengategorisasikan data. Teknik analisis data ini digunakan
untuk mendeskripsikan kerajinan batik di “Batik Plentong”. Data yang
diperoleh dari catatan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi,
dianalisis dan dideskripsikan sesuai dengan kenyataan yang ada.

Analisis data menurut Muhadjir (2002: 176) dilakukan dalam tiga

tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, penyederhanaan,
dan transformasi data dari catatan-catatan yang diperoleh di lapangan.
Mereduksi data dilakukan dengan cara: Pertama, menelaah seluruh
data dari sumber data, yaitu hasil data observasi dan wawancara yang
sudah dicatat dalam catatan lapangan, serta foto hasil dokumentasi.
Kedua, membuat abstraksi dengan cara membuat rangkuman yang inti
dan pernyataan yang penting dalam penelitian. Ketiga, menyusun data
dalam satuan-satuan menurut sumber data, pekerjaan informan,
lokasi, dan teknik pengumgpulan data. Keempat, mengategorikan ke
dalam satuan-satuan_yang “telah, disusun, yaitu hal-hal yang tidak
sesudita@engan permasalahan peneltianyimaka tidak dimasukkan ke
dalam kategori tersebut, Kelimadmengorganisasikan data yang sudah
terpilih sebagaigajian dafa,‘sehingga akan ditafik kasimpulan.

Redulksi ‘data/berlanidt terus-menerus selama penelitian masih
berlangsung sampai=teporan~akhir tersusdp’ Reduksi data dalam
pepelitian Mndilakukani dengan caragmengarahkan seémua data yang
giperoleh sesual dengansfekus masalah dalam penglitian hingga pada
perdgikan kesimnpalan

b. \Renydjian Data

Data yangediséjikan adalab#hasil data yang terpilih dan sudah
direduksizsPenyajiannya dilakukan demgas=mengurutkan data. Data
yang telal™eikumpul baik dalam.bentuk tulisan, rekaman hasil
wawancara, dokumerm™=(testetis maupun gambar) disajikan dalam
bentuk tulisan, kemudian data-data yang menyangkut proses
pembuatan produk, ciri khas kerajinan batik di perusahaan “Batik
Plentong”, dan bagaimana perkembangannya dianalisis menurut
pemahaman dari hasil penelitian.

c. Penarikan Simpulan
Penarikan simpulan merupakan aktivitas pemaknaan terhadap
data. Penarikan simpulan dilakukan dengan cara mengambil pokok

bahasan dari data yang telah disajikan.
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